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INTISARI

Latar Belakang : Diabetes mellitus merupakan gangguan metabolik dari penurunan
kemampuan tubuh memproduksi insulin atau penurunan sensitifitas reseptor insulin
yang berdampak pada kadar gula darah tinggi (hiperglikemik). Pengontrolan dapat
dilakukan dengan konsumsi buah antidiabetik, diantaranya alpukat. Buah ini
mengandung vitamin E yang dapat membantu tubuh dalam memperbaiki transport
glukosa dan sensitivitas insulin

Tujuan: Diketahuinya pengaruh pemberian juice alpukat terhadap kadar gula darah
pada penderita DM tipe Il

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian quasi exsperiment. Sampel dari
penelitian ini adalah penderita diabetes mellitus tipe Il di wilayah kerja Puskesmas
Jetis 1l, dengan jumlah 24 responden-yang diamhil secara konsekutif sampling dan
dibagi menjadi 2 kelompok. Pengambilan data instrument yang berupa Glucose
cholesteror Uric Acid (GCU). Teknik analisis data menggunakan analisis paired t-
test dan independent t-test.

Hasil : Hasil uji paired t-test diperolah nilai P.value sebesar 0,000 yang artinya ada
pengaruh pemberian juice alpukat terhadap kadar gula darah penderita diabetes
mellitus tipe Il. Hasil uji independet t-test nilai P.value 0,028 (<0,05) dan rata-rata
35,50 yang artinya terdapat perbedaan penurunan kadar gula darah pada kelompok
kontrol dan intervensi sebesar 35,50 mg/dl.

Kesimpulan Dan Saran :Pemberian juice alpukat dapat menurunkan kadar gula
darah penderita diabetes mellitus tipe Il di Wilayah kerja Puskesmas Jetis 11 Bantul,
Yogyakarta. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi penderita
diabetes mellitus tipe Il untuk menurunkan kadar gula darah dengan menggunakan
juice alpukat untuk menurunkan kadar gula darah.

Kata kunci : Diabetes Mellitus Tipe 11, Gula Darah, Alpukat
Kepustakaan : 55 buku,12 Jurnal, 28 Internet
Jumlah Halaman : 61 halaman
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PENDAHULUAN

Diabetes mellitus (DM) merupakan suatu
gangguan metabolik yang dihasilkan dari
penurunan kemampuan tubuh untuk
memproduksi insulin atau penurunan sensitifitas
reseptor insulin. Hasil pertama yang muncul
dari kondisi ini adalah glukosa yang berlebih
dalam darah sehingga nilai kadar gula darah
lebih dari normal (Winkelman, ett all, 2006).

Seseorang dikatakan menderita DM

apabila  muncul keluhan khas (poliuria,
polidipsia, polifagia) dan hasil pemeriksaan gula
darah sewaktu selama beberapa kali pada saat
yang berbeda didapatkan nilai’ > 200 mg/dl.
Diagnosa juga dapat ditegakkan apabila
pemeriksaan gula darah puasa selama beberapa
kali pada saat yang berbeda nilainya > 126
mg/dl (Gustaviani, 2007).

Menurut WHO tahun 2000, Indonesia
menempati urutan ke-4 setelah India, Cina dan
Amerika Serikat untuk penderitta DM. juta
orang (Wild, 2004). Berdasarkan hasil studi
pendahulan di Puskesmas Jetis 11, DM masuk ke
dalam “Top 10 Penyakit Tahun 2010” yaitu

pada urutan ke 10 sebanyak 52 penderita.

Penyakit DM sering disebut sebagai “the

great imitator” karena penyakit ini dapat
mengenai semua organ tubuh dan menimbulkan
berbagai macam keluhan (Misnadiarly, 2006).
Beberapa penyakit yang dapat timbul akibat DM
yang tidak dikelola dengan baik, yaitu penyakit
kardiovaskuler  (hipertensi), gagal ginjal,
gangguan nervous, kerusakan penglihatan, serta
kehamilan dengan diabetes (American Diabetes
Association., 2011a).

Terdapat 4 pilar dalam pengelolaan DM
yaitu perencanaan makan, latihan jasmani, obat
dan ‘penyuluhan. Pengendalian  dengan
pengaturan - makanan yang dikonsumsi pada
penderita DM tipe Il menjadi kunci dalam
pengendalian kadar gula dalam darah
(Waspadji, 2005).

Dari hasil studi pendahuluan terhapat dua
(28%) penderita menyatakan sudah mematuhi
pola diet namun kadar gula darah belum bisa
terkontrol  (>200mg/dl). Penderita merasa
kurang kenyang dengan jumlah nasi yang ada
pada pola dietnya, sehingga kadang dia
menambahkan jumlah nasi yang dikonsumsi.
Tindakan tersebut justru meningkatkan resiko

terjadinya kenaikan kadar gula dalam darah,



bahkan bisa memperbesar  kemungkinan
terjadinya komplikasi (Kariadi, 2009).

Mengingat bahwa adanya keluhan dari
penderita DM dan keseriusan dari penyakit ini,
maka DM tidak bisa dianggap remeh karena
dapat berakibat fatal apabila tidak ditangani
dengan baik bahkan dapat berujung pada
kematian. .

Beberapa fakta yang ada membuat peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian pengaruh
pemberian juice alpukat terhadap kadar gula
darah penderita DM tipe Il (Nurjanah, dan Elisa,
2007). Sharma, dan Vikrant (2011) dalam A

Review on Fruits Having  Anti-Diabetic
Potential dikemukakan bahwa alpukat adalah
salah satu buah yang - memiliki effect
antidiabetic. Antidiabetic adalah buah tersebut
dapat membantu tubuh dalam mengkompensasi
adanya gangguan terhadap gula darah dalam
tubuh.

Dari hasil studi pendahuluan di wilayah
kerja Puskesmas Jetis Il, warga masyarakatnya
memiliki pohon alpukat yang berbuah lebat.
Buah ini memiliki indeks glikemik yang rendah
yaitu <70. Buah golongan ini adalah buah

diperbolehkan bagi penderita DM

(Waspadji,dkk, 2003). Daging buah alpukat
mengandung karbohidrat yang rendah, protein,
provitamin A, vitamin B1, vitamin B2 (Redaksi
Trubus, 2009).

Selain itu didalam alpukat terdapat pula
asam lemak oleat dan linoleat, Vitamin C,
Vitamin E, serta mineral seperti besi tembaga
magnesium dan kalium (Wirakusumah, 2007).
Vitamin E sendiri

merupakan salah satu

antioksidan dapat membantu tubuh dalam
memperbaiki transport glukosa dan sensitivitas
insulin.(Setiawan, dan Eko, 2005).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian quasi

eksperimen atau eksperimen semu untuk
mengetahui pengaruh pembverian juice alpukat
tyerhadap kadar gula darah penderita diabetes
mellitus tipe Il di puskesmas jetis Il. Penelitian
dengan rancangan pre post test with control
Pengukuran dilakukan sebelum dan setelah
perlakuan (Riyanto, 2010).

Populasi Populasi dari penelitian ini
adalah semua orang yang menderita diabetes
melllitus tipe Il di wilayah kerja Puskesmas
Jetis Ilyang berjumlah 52 orang. Sampel

Penelitian ini adalah penderita diabetes mellitus



tipe 11 yang mememnubhi kriteria inklusi usia 45-

60 tahun, rutin  mengkonsumsi  Obat
Hipoglikemik Oral (OHO) jenis metformin,
tidak sedang menjalani pengobatan alternatif
lain seperti terapi herbal dengan daun sirsak,
buah jambu biji dll sebanyak 12 orang tiap
kelompoknya. Teknik sampling yang digunakan
konsekutif

adalah sampling.  Alat

yang
digunakan yaitu GCU dan bahan yang
digunakan adalah juice alpukat. Analisa data
yang digunakan adalah paired t-test dan
independent t-test.
HASIL PENELITIAN

Setelah dilakukan pemberian intervensi juice
alpukat selama 3 hari didapatkan hasil sebagal
berikut :

Tabel 4.4
Penurunan Kadar Gula Darah Kelompok
Kontrol dan Intervensi pada Pemberian

Juice Alpukat pada Penderita DM Tipe Il
di Wilayah Kerja Puskesmas Jetis 11

Tahun 2012
Rata-
Variabel Sd |P.alue | N
rata
Kelompok Kontrol 85 | 427769 | 0.505 | 12
Kelompok Intervensi | 44.0 | 29.784 | 0.000 | 12

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai rata-
rata untuk kelompok intervensi 44,0 dan P.value
0,000 (<0,05) yang berarti ada perbedaan antara

nilai pre test dan post test sebesar 44,0. Nilai

tersebut  menunjukkan adanya  pengaruh

pemberian juice alpukat terhadap penurunan
kadar gula darah penderita diabetes mellitus tipe
.

Tabel 4.5
Perbedaan Penurunan Kadar Gula Darah
Kelompok Kontrol dan Intervensi pada
Pemberian Juice Alpukat pada Penderita
DM Tipe Ildi Wilayah Kerja
Puskesmas Jetis 11

Tahun 2012
Rata-
Variabel P.Value N
rata
Kelompok Kontrol-
) 35,500 0,028 24
Intervensi
Tabel 4.5 ~ menunjukkan bahwa antara

kelompok kontrol dan intervensi diperoleh nilai
rata-rata 35.50 dengan P.value 0,028 (<0,05).
Sehingga dari tabel dapat diartikan bahwa ada
perbedaan antara kelompok kontrol dan
intervensi.
PEMBAHASAN

Pada tabel 4.4 terlihat bahwa nilai sig.
kelompok intervensi 0.000 atau < 0.05, sehingga
dapat dikatakan bahwa ada pengaruh pemberian
juice alpukat terhadap penurunan kadar gula
darah penderita dibetes mellitus tipe Il. Dari
tabel 4.5 terlihat bahwa perbedaan penurunan

kadar gula darah antara kelompok kontrol dan

intervensi sebesar 35.5 dengan nilai p.Value.



0.028 (<0.05). Nilai ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan penurunan kadar gula darah
antara kelompok kontrol dan intervensi.

Dari hasil perhitungan tersebut dapat terlihat
bahwa juice alpukat berpengaruh terhadap
penurunan kadar gula darah pada penderita
diabetes mellitus tipe 1I. Hal ini dikarenakan
olen beberapa faktor yang ada dalam buah
alpukat itu sendiri.

Indeks glikemik yang rendah pada alpukat,
kandungan karbohhidrat yang kurang dari 10%
dalam 100 gr alpukat menjadi alasan mengapa
alpukat dapat penderita diabetes mellitus-tipe 1.
Kandungan 48% lemak jenuh yang ada dalam
alpukat berdampak pada menurunnnya respon
glukosa darah

pasien dibanding dengan

mengkonsumsi  makanan karbohidrat

tinggi
(Waspadji, S., et al., 2003).
Alpukat memiliki kandungan vitamin E
sebesar 14% dalam 100 gram alpukat.
Kandungan Vitamin E yang ada dalam alpukat
membantu merangsang aksi insulin dengan
menghambat pengikatan glukosa menjadi low
density lipoprotein (Anton, 2011). Tingginya

kemampuan antioksidan yang dimiliki Vitamin

C, E dan karoten dalam alpukat semakin

meningkatkan  kemampuan alpukat untuk
mengontrol gula darah. Hal ini diperkuat dengan
penelitian ~ Widowati, W  (2008) yang
menyebutkan bahwa antioksidan dapat berperan
menjadi antidiabetes. Dengan kemampuannya
sebagai astrigent yang dapat mempresipitasikan
protein selaput lendir usus dan membentuk
suatu lapisan yang melindungi usus, sehingga
menghambat asupan glukosa yang berdampak

pada terhambatnya laju peningkatan glukosa.

KESIMPULAN
Terdapat penurunan kadar gula darah
penderita diabetes mellitus tipe 1l setelah

pemberian juice alpukat selama 3 hari sebesar

44 mg/dl dengan t hitung (5.118) > t tabel (2.20)

1. Rata-rata kadar gula darah penderita DM
tipe Il sebelum pemberian juice alpukat
kelompok kontrol sebesar 160.58 mg/dl dan
kelompok intervensi sebesar 201.17 mg/dl.

2. Rata-rata kadar gula darah penderita DM
tipe Il setelah pemberian juice alpukat
kelompok  kontrol  152.08mg/dl  dan
kelompok intervensil57.17 mg/dl.

3. Penurunan Kadar gula darah Kelompok

Intervensi sebesar 44 mg/dl dan kelompok

control sebesar 8.5 mg/dl.



SARAN
1. Bagi llmu Pengetahuan
Menambah wacana dalam mengatasi kadar

gula darah yang tinggi pada penderita

diabetes mellitus tipe 11
2. Bagi Petugas Puskesmas

Dapat mengembangkan perencanaan

keperawatan yang akan dilakukan tentang
pengaruh pemberian juice alpukat dalam

rangka menurunkan kadar gula darah

penderita diabetes mellitus tipe I1.
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